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ABSTRAK

Diare dan disentri adalah penyakit yang sering ditemukan di musim hujan
yang menyebabkan seseorang buang air besar sebanyak tiga kali atau lebih dalam
sehari. Menurut data WHO, UNICEF, dan Kemenkes RI, kasus diare dan disentri
menyebabkan angka kematian yang sangat tinggi setiap tahunnya. Penyebab diare
dan disentri adalah bakteri Escherichia coli dan Shigella dysenteriae. Pertumbuhan
bakteri dapat dihambat oleh senyawa antibakteri yang terdapat dalam kandungan
flavonoid yang diekstraksi dari rumput belulang. Penelitian ini sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 3 (Kesehatan dan
Kesejahteraan yang Baik), dengan menguji antibakteri rumput belulang dan
menemukan obat herbal yang aman dan terjangkau. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen kuantitatif dengan pembuatan ekstrak rumput belulang dan
pengujian antibakteri dengan metode difusi cakram. Data dianalisis menggunakan uji
ANOVA untuk menilai zona penghambatan koloni bakteri. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa ekstrak rumput belulang secara efektif dapat menghambat
pertumbuhan E. coli dan S. dysenteriae. Hal ini dibuktikan pada hasil uji antibakteri E.
coli, zona hambat rata-rata di konsentrasi 75% adalah 8.575 mm yang termasuk
kategori sedang. Sementara pada S. dysenteriae, zona hambat rata-rata di konsentrasi
100% adalah 19.023 mm, yang termasuk kategori kuat. Penelitian ini mendukung
SDGs di bidang kesehatan serta memiliki efektivitas dalam menghambat E. coli dan S.
dysenteriae penyebab diare dan disentri.

Kata Kunci: Rumput belulang, Escherichia coli, Shigella dysenteriae, SDGs

Pendahuluan

Diare dan disentri adalah penyakit yang sering terjadi terutama pada musim hujan
(Pristiandaru, 2024). Menurut data WHO dan UNICEEF, kasus diare telah terjadi sekitar 2
milyar dan 1,9 juta balita meninggal karena diare setiap tahunnya. Dari seluruh kasus
tersebut, 78% terjadi di negara berkembang, terutama di wilayah Asia Tenggara dan Afrika
(Kemenkes RI, 2024). Sementara itu, kasus disentri secara global dilaporkan sekitar 446.000
kematian, yang banyak ditemukan pada Afrika sub-Sahara dan Asia Selatan (WHO, 2021).
Penyakit ini menyebabkan seseorang mengalami buang air besar sebanyak 3 kali atau lebih

dalam sehari sehingga mengakibatkan dehidrasi dan apabila dibiarkan secara terus-menerus

Prosiding Seminar Nasional Biologi IP2B IX 2025_ e-ISSN: 2746-7902 102


mailto:sitizahroksq@gmail.com

Seminar Nasional Biologi "Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Biologi IX (IP2B IX) 2025

akan menyebabkan kematian (Kantona dkk.,2024). Gejala diare berupa demam, mual,
muntah, nyeri bagian perut, mulas, dan dehidrasi (Rahmawati, 2022). Sedangkan gejala
disentri berupa demam, sakit perut, dan tinja yang encer mengandung lendir serta darah
merah (Nyoni, 2020).

Penyebab utama diare dan disentri adalah akibat infeksi virus, organisme, parasit, dan
bakteri. Bakteri penyebab diare dan disentri adalah Escherichia coli (Hutasoit, 2020) dan
Shigella dysenteriae (Utami dkk., 2019). Escherichia coli adalah bakteri gram negatif yang
menunjukkan resistensi berbahaya dan diklasifikasikan oleh CDC sebagai ancaman yang
lebih serius (Koulenti dkk., 2019) yang hidup pada usus manusia. Bakteri ini dapat
menimbulkan penyakit pada manusia dengan mekanisme pathogen melalui invasi mukosa
dan enterotoksin. Sedangkan Shigella dysenteriae adalah bakteri gram negatif yang memiliki
mekanisme infeksi dengan memproduksi eksotoksin dan menghasilkan toksinshiga (stx) (Sari
dkk., 2022) yang menghasilkan efek diare awal yang encer dan muntah- muntah, serta
dilanjutkan dengan dihasilkan feses disertai nanah dan darah (Monica dkk., 2018). Untuk
menangani dua kasus ini, dapat memanfaatkan tumbuhan gulma yang ada di sekitar, yaitu
rumput belulang (Eleusine indicia).

Rumput belulang (Eleusine indica) adalah tanaman obat yang banyak ditemukan di
daerah tropis. Penelitian tentang senyawanya menunjukkan adanya zat aktif seperti
flavonoid, alkaloid, dan tanin, yang dinyatakan memiliki sifat menghambat bakteri (Adoho,
2021; Sharma dkk. 2022). Flavonoid khususnya diketahui mampu memperlambat
pertumbuhan bakteri dengan merusak lapisan membran selnya. Meskipun demikian,
penelitian mengenai kemampuan rumput belulang untuk menghambat bakteri penyebab
penyakit seperti diare dan disentri, seperti Escherichia coli dan Shigella dysenteriae, masih sangat
sedikit. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi informasi tersebut dengan
menguji efektivitas ekstrak rumput belulang secara laboratorium terhadap kedua jenis bakteri
tersebut, sehingga memberikan dasar ilmiah awal mengenai kemungkinan penggunaannya
sebagai bahan alami untuk mengatasi diare dan disentri.

Penelitian ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan dunia yang dikenal
dengan nama Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs memiliki 17 tujuan yang berkaitan
dengan lingkungan hidup, manusia, ketahanan pangan, kesejahteraan, kesehatan,
perdamaian, dan kemitraan. Pada penelitian ini menggunakan SDGs tujuan ke-3 yaitu
kesehatan dan kesejahteraan yang baik (Good Health and Well-being) dengan menguiji
efektivitas antibakteri rumput belulang, dan menemukan obat alternative yang aman dan
terjangkau (WHO 2023, United Nations, 2023) yang mengurangi kasus kematian akibat diare
dan disentri (Zhang dkk., 2020; Adoho, 2021).
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Metode

Penelitian ini menggunakan alat-alat yang diperlukan selama meneliti, seperti Blender,
penyaring, rotary vacuum evaporator, pipet, cawan petri, blancdics. Sedangkan bahan yang
diperlukan adalah 2kg rumput belulang, bakteri Escherichia coli, bakteri Shigella dysenteriae,
dan etanol 96% (2250ml). Penelitian ini menggunakan eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif melalui studi pustaka. Pembuatan ekstrak rumput belulang dalam penelitian ini
dilakukan di Laboratorium MTsN 2 Kota Kediri, UPT Laboratorium Herbal Materia Medica
Batu, dan tempat penelitian uji antibakteri dilakukan di Laboratorium UNISMA dan di PT.
Okta Saintika Laboratorium. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan difusi
cakram. Difusi cakram merupakan bagian dari metode difusi yang menggunakan kertas
cakram sebagai media dalam uji aktivitas anti mikroba yang nantinya akan direndam pada
sampel uji selama kurang lebih 15 menit kemudian diinkubasi selama 24 jam dengan suhu
37°C. Hasil pengujian diukur secara manual dengan menggunakan penggaris dengan
mengukur diameter zona bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram, hal ini
menunjukkan adanya respons penghambatan suatu bakteri oleh senyawa antimikroba dalam
bahan yang telah diekstraksi. Penelitian ini menggunakan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan
100%. Data diperoleh kemudian dianalisis dengan uji statistik menggunakan ANOVA
menunjukkan besaran luas koloni biakan bakteri E. coli dan S. dysenteriae yang dinyatakan
milimeter pada sekitar cakram. Data hasil penelitian yang diperoleh akan disajikan dalam

bentuk tabel dan pembuatan grafik.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini telah dilakukan di UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu untuk
pembuatan randemen, randemen diperoleh dari ekstrak rumput belulang (Eleusine indica)
sebanyak 17 gram simplisia dengan etanol 96% dan dihasilkan sebanyak 5,7 %. Hasil
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Randemen ekstrak rumput belulang

Sampel Jumlah
Berat ekstrak 300 gram
Berat simplisia 17 gram
Hasil 5,7%

Sumber: UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu

Berdasarkan hasil uji antibakteri Escherichia coli di Laboratorium UNISMA dan uji
antibakteri Shigella dysenteriae di PT. Okta Saintika Laboratorium pada ekstrak rumput
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belulang (Eleusine indica) terhadap Escherichia coli dan Shigella dysenteriae penyebab diare dan
disentri diperoleh hasil sebagai berikut (Tabel 2):

Tabel 2. Hasil uji antibakteri

Rata-Rata Diameter Zona Hambat (mm)

Shigella dysenteriae Escherichia coli
Sampel Ulangan
25% | 50% | 75% | 100% | 25% |50% 75% | 100%
1 11,87 | 16,13 | 17,67 | 19,01 86 |805 885 | 7,625
Rumput 2 11,71 | 1593 | 17,69 | 1909 | 725 | 75 83 8
Belulang
3 11,74 | 1589 | 1722 | 1897 | 6,325 | 7.25 8575 | 8875
1 0
Kontro} 6000
negatif 2 0
Kontrol 1 20,975
Positif 6000
2 19,25

Sumber: Laboratorium UNISMA, PT. OKTA Saintika Laboratorium

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pada E. coli dengan perlakuan konsentrasi
25% memiliki rata-rata zona hambat 7,391 mm, pada perlakuan konsentrasi 50% memiliki
rata-rata zona hambat 7,6 mm, pada perlakuan konsentrasi 75% memiliki rata-rata zona
hambat 8,575 mm, dan pada perlakuan konsentrasi 100% memiliki rata-rata zona hambat 8,17
mm. Sedangkan pada S. dysenteriae dengan perlakuan konsentrasi 25% memiliki rata-rata
zona hambat 11,773 mm, pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat 15,983 mm,
pada konsentrasi 75% memiliki rata- rata zona hambat 17,527 mm, dan pada konsentrasi
100% memiliki rata-rata zona hambat 19,023 mm. Pada perlakuan kontrol negatif terhadap E.
coli tidak terbentuk zona hambat sedangkan pada S. dysenteriae terbentuk zona hambat sebesar
6000 mm. Pada perlakuan kontrol positif terhadap E. coli terbentuk rata-rata zona hambat
sebesar 20,11 mm dan pada S. dysenteriae sebesar 6000 mm. Zona hambat pada E. coli dan S.
dysenteriae yang terbentuk dan tidak terbentuk bisa dilihat pada Tabel 3.

Setelah data hasil uji antibakteri diperoleh kemudian diuji menggunakan uji ANOVA
dengan tahapan uji normalitas, uji deskriptif, uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey
dengan hasil sebagai berikut (Gambar 1-2).
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Gambar 1. Diameter zona hambat pada Escherihia coli
Sumber: laboratorium UNISMA

Keterangan:
K- : kontrol negatif
K+ : kontrol positif
RB : ekstrak rumput belulang dengan konsentrasi 25%
RB2 : ekstrak belulang dengan konsentrasi 50%
RB3 : ekstrak belulang dengan konsentrasi 75%
RB4 : ekstrak belulang dengan konsentrasi 100%
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Gambar 2. Diameter zona hambat pada Shigella dysenteriae
Sumber: PT. OKTA Saintika Laboratorium

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan hasil pada grafik di Gambar 1 bahwa notasi a
berbeda nyata dengan notasi b dan c. Notasi a menunjukkan kontrol negatif yang mana
menggunakan aquadest steril dan tidak terbentuk zona hambat sehingga membuktikan tidak
ada aktivitas antibakteri sedangkan notasi b berbeda nyata dengan a dan c, notasi b
menggunakan ekstrak rumput belulang yang menunjukkan adanya zona hambat, hal ini
membuktikan adanya aktivitas antibakteri. Notasi ¢ berbeda nyata dengan a dan b, notasi c
menunjukkan kontrol positif yang mana menggunakan amoksilin dan terbentuk zona hambat
paling tinggi dan hal ini menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. Sedangkan pada zona
hambeat S. dysenteriae bisa dilihat pada grafik di Gambar 2.

Grafik di Gambar 2 menujukkan bahwa notasi a, b, ¢,dan d berbeda nyata dengan notasi
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e. Notasi a, b, ¢, dan d menggunakan ekstrak rumput belulang dengan perlakuan konsentrasi
berbeda yang menunjukkan adanya zona hambat. Hal ini membuktikan adanya aktivitas
antibakteri. Sedangkan notasi e menunjukkan kontrol negatif dan kontrol positif pada ekstrak
rumput belulang yang mana menunjukkan sama-sama terbentuknya zona hambat dan hal ini
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwa antibakteri ekstrak
rumput belulang dapat dijadikan sebagai penghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S.
dysenterige. Rumput belulang memiliki banyak kandungan metabolit, salah satunya adalah
flavonoid (Zubairi, dkk., 2018) yang didalamnya terdapat senyawa antibakteri. Flavonoid
dapat menghambat aktivitas enzim tertentu dalam bakteri, seperti enzim yang terlibat dalam
metabolism bakteri. Ini dapat mengganggu proses metabolik vital dalam bakteri dan
menyebabkan kebocoran isi sel dan kematian bakteri (Gérniak, dkk., 2018). Flavonoid juga
dapat merusak dinding sel bakteri dengan mempengaruhi sintesis peptidoglikan atau
struktur membran sel.

Tabel 3. Gambar hasil uji antibakteri pada zona hambat 25%, 50%,75%, dan 100%
Keterangan

Escherichia coli

Shigella dysenteriae

Kontrol Positif

Escherichia coli

Kontrol Positif

Shigella dysenteriae
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Kontrol Negatif

Escherichia coli

Kontrol Negatif

Shigella dysentariae

Berdasarkan pernyataan tersebut kandungan flavonoid yang memiliki senyawa
antibakteri dalam rumput belulang dapat digunakan dan efektif sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri E. coli dan S. dysenteriae penyebab diare dan disentri. Hal ini dapat
dibuktikan melalui uji antibakteri pada E. coli yang menunjukkan bahwa terdapat zona
hambat disekitar cakram rumput belulang yaitu pada konsentrasi 25% memiliki rata- rata
zona hambat 7.391 mm, pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat 7.6 mm, pada
konsentrasi 75% memiliki rata- rata zona hambat 8.575 mm, dan pada konsentrasi 100%
memiliki rata-rata zona hambat 817 mm. Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi 75% adalah konsentrasi yang paling efektif untuk menghambat E. coli sebagai
penyebab diare. Sedangkan pada hasil uji bakteri pada Shigella dysenteriae, ekstrak rumput
belulang juga efektif dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat dibuktikan
melalui uji antibakteri pada S. dysenteriae yang menunjukkan bahwa terdapat zona hambat di
sekitar cakram rumput belulang yaitu pada konsentrasi 25% memiliki rata-rata zona hambat
11.773 mm, pada konsentrasi 50% memiliki rata-rata zona hambat 15983 mm, pada
konsentrasi 75% memiliki rata-rata zona hambat 17.527 mm, dan pada konsentrasi 100%
memiliki rata-rata zona hambat 19.023 mm. Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi 100% adalah konsentrasi yang paling efektif untuk menghambat S. dysenteriae
sebagai penyebab disentri. Menurut Surwardjo dkk., 2015 klasifikasi respon penghambatan
pertumbuhan bakteri dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan yaitu: diameter > 21
mm=sangat kuat, diameter 11-20 mm=kuat, diameter 6 - 10=sedang, dan pada diameter <5
mm lemah. Berdasarkan kemampuan zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak rumput
belulang terhadap bakteri E. coli adalah kategori sedang dan pada bakteri S. dysenteriae adalah
kategori kuat. Penyebab rumput belulang memiliki kemampuan zona hambat yang lebih
tinggi pada S. dysenteriae dibanding dengan E. coli adalah karena S. dysenteriae merupakan
bakteri gram negatif yang memiliki lapisan peptidoglikan yang sangat tipis (sekitar 2-3 nm)

yang terletak di antara membran luar lipopolisakarida (LPS) dan membran sitoplasma
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(Krishnan, dkk., 2009) yang membuat kandungan antibakteri pada ekstrak rumput belulang
dapat lebih efektif menembus dan menghancurkan struktur peptidoglikannya karena
lapisannya yang sangat tipis. Sedangkan E. coli merupakan bakteri gram negatif yang
memiliki peptidoglikan yang lebih tebal dibandingkan S. dysenteriae dengan tebal 10-15 mm
(Abidin dan Ropiah, 2018) sehingga kandungan antibakteri pada ekstrak rumput belulang
jauh lebih sulit untuk merusak dan menembus dinding E. coli. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dipaparkan oleh Ferdi, dkk. 2019 yang membahas aktivitas antibakteri
propolis yang mengandung flavonoid dan fenol terhadap E. coli dan S. dysenteriae. Hasil
menunjukkan bahwa flavonoid memiliki potensi antibakteri signifikan pada konsentrasi
tertentu, dengan efektivitas lebih tinggi terhadap S. dysenteriae dibandingkan dengan E. coli.
Hal ini berkaitan dengan perbedaan ketebalan peptidoglikan pada dinding sel mereka.
Berdasarkan penelitian tersebut antibakteri pada ekstrak rumput belulang (Eleusine indica)
dapat dikatakan efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan S. dysenteriae
sebagai penyebab diare dan disentri. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kontrol positif
untuk mengetahui efektivitas antibakteri terhadap diameter zona hambat yang terbentuk
(Marfuah, dkk., 2018). Penelitian ini juga menggunakan kontrol negatif yang berfungsi untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan bakteri E. coli dan S.
dysenteriae (Nugraha dkk., 2017). Untuk uji antibakteri ekstrak rumput belulang terhadap
bakteri E. coli menggunakan amoxilin didapatkan hasil dengan rata-rata 20.11. Sedangkan
rata-rata kontrol positif dan negative dari bakteri S. dysenterize adalah 6000 mm. Kontrol
positif mempunyai sifat antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. dysenteriae sangat kuat.
Peneliti menggunakan uji antibakteri kontrol negatif menggunakan aquadest dan didapatkan
hasil hanya pada uji antibakteri S. dysenteriae yaitu 6000 mm atau didapatkan hasil adanya

zona hambat atau zona bening,.
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Antibakteri pada ekstrak rumput belulang (Eleusine indica) dapat menghambat
pertumbuhan Escherichia coli dan Shigella dysenteriae penyebab diare dan disentri.

2. Terdapat efektivitas antibakteri ekstrak rumput belulang (Eleusine indica) terhadap
Escherichia coli dan Shigella dysenteriae penyebab diare dan disentri yang dibuktikan
dengan adanya zona hambat E. coli di sekitar cakram rumput belulang sebesar 8.575
mm sebagai penyebab diare yang termasuk dalam kategori sedang dalam

menghambat pertumbuhan bakteri dan S. dysenteriae disekitar cakram rumput
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belulang terbentuk zona hambat yaitu 19.023 mm yang termasuk dalam kategori

kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian ini adalah:

1. Perlu pengamatan lebih lanjut tentang kemampuan rumput belulang untuk
menghambat bakteri E. coli dan S. dysenteriae sehingga dapat lebih jelas dan ilmiah
alasan dan anjuran untuk menggunakannya sebagai antidiare dan disentri sebagai
upaya mendukung SDGs di bidang kesehatan.

2. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai penyinaran sinar matahari dan lamanya
waktu pengeringan untuk meminimalisir rusaknya kandungan senyawa pada

rumput belulang.
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